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RELDY. Pengaruh Pemberian Kompos Buah Naga dan Pupuk SP-36 Terhadap 

Pertumbuha Dan Hasil Tanaman Kedelai Edamame Pada Lahan Gambut, Dibawah 

Bimbingan bapak Tatang Abdurrahman, S.P., M.P. Selaku dosen pemimbing pertama 

sekaligus dosen pemimbing akademik saya dan bapak Prof. Dr. Ir. Radian, MS. 

sebagai dosen pemimbing kedua. Dan bapak Dr. Ir. Basuni, M.Si. selaku penguji pertama 

dan bapak Dr. Ir. Tris Haris Ramadhan, M.P. 

Kedelai edamame (Glycine max ( L ) Merill) merupakan jenis tanaman yang 

termasuk ke dalam kategori sayuran (green soybean vegetable) yang berasal dari 

jepang. kedelai edamame sangat baik untuk dikonsumsi karena memiliki kandungan 

protein dan zat anti kolesterol. Kedelai edamame dapat tumbuh dengan baik di daerah 

yang beriklim tropis dan subtropis karena memiliki suhu cukup panas dan curah hujan 

yang relatif tinggi sehingga cocok untuk ditanami di Indonesia. Keunggulan krdelai 

edamame adalah dipanen ketika tingkat kematangan 80%. Hal ini yang menjadikan 

kandungan protein di dalam edamame mencapai 36%, jauh lebih tinggi dibanding 

kedelai matang. Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan gambut yang berlokasi di 

Sekunder B, Desa Rasau Jaya 2, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, 

Kalimantan Barat. Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini akan berlangsung selama 

kurang lebih 3 bulan. 

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan dosis interaksi antara kompos limbah 

buah naga dan pupuk SP-36 yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai 

edamame pada lahan gambut. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang 

terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah dosis kompos kulit buah naga dengan 3 

taraf perlakuan dan faktor kedua adalah dosis pupuk SP-36 dengan 3 taraf perlakuan. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan ditetapkan sebanyak 3 sampel non 

destruktif dan 1 sampel destruktif. Adapun perlakuan yang dimaksud sebagai berikut: 

Faktor pertama adalah dosis kompos kulit buah naga (K): 

k1 = 10 ton/ha setara dengan 2,5 kg/petak 

k2 = 15ton/ha setara dengan 3,75 kg/petak 



 

 

k3 = 20 ton/ha setara dengan 5 kg/petak 

Faktor kedua adalah dosis pupuk SP-36 (P) : 

p1 = 125 kg/ha setara dengan 0,89g/tanaman 

p2 = 150 kg/ha setara dengan 1,07g/tanaman. 

p3 = 200 kg/ha setara dengan 1,42 g/tanaman. 

Kombinasi setiap perlakuan terdiri dari : k1p1, k1p2, k1p3, k2p1, k2p2, k2p3, k3p1, 

k3p2 dan k3p3 (Denah penelitian dapat dilihat pada Lampiran 8). 

Data rerata hasil semua pengukuran variabel yang diamati pada penelitian ini 

dapat dilihat pada, lampiran 12 sampai 20. Analisis keragaman pengaruh kompos 

limbah buah naga dan pupuk SP-36 dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 

Hasil analisis keragaman pada Tabel 3 menunjukkan bahwa interaksi antara 

kompos buah naga dan pupuk SP-36 serta faktor tunggal masing masing perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per tanaman, Dan pemberian pupuk 

SP-36 erpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong pertanaman, dan berat polong 

per petak namun berpengaruh nyata terhadadap berat segar polong pertanaman. 

Hasil Uji BNJ 5% pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk SP-36 

untuk berat segar polong per tanaman dengan dosis 200 kg/ha berbeda nyata dengan 

dosis 125 kg/ha tetapi tidak berpengaruh nyata dengan dosis 150 kg/ha berat segar 

polong tertinggi yaitu 187,4 g. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Kedelai edamame (Glycine max ( L ) Merill) merupakan jenis tanaman yang 

termasuk ke dalam kategori sayuran (green soybean vegetable) yang berasal dari 

jepang. Kedelai edamame sangat baik untuk dikonsumsi karena memiliki kandungan 

protein dan zat anti kolesterol. Kedelai edamame dapat tumbuh dengan baik di daerah 

yang beriklim tropis dan subtropis karena memiliki suhu cukup panas dan curah hujan 

yang relatif tinggi sehingga cocok untuk ditanami di Indonesia. Keunggulan kedelai 

edamame adalah dipanen ketika tingkat kematangan 80%. Hal ini yang menjadikan 

kandungan protein di dalam edamame mencapai 36%, jauh lebih tinggi dibanding 

kedelai matang. Menurut Pambudi (2013) nilai gizi yang terkandung dalam edamame 

yaitu, lemak total 8 g (15% AKG), protein 11 g (23% AKG), karbohidrat total 8 g (2% 

AKG), serat pangan 3 g (11% AKG), natrium 300 mg (15% AKG), besi 14% AKG, 

kalium 9% AKG,kalsium 400 mg (56% AKG). 

Badan Pusat Statistik (2021), menyatakan bahwa produksi kedelai edamame di 

Indonesia Pada tahun 2020 mencapai 613.300 ton. Sedangkan data produksi kedelai 

edamame di Kalimantan Barat pada tahun 2020 mencapai 41,58 ton dengan luas panen 

8.65 ku/ha (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Prov. Kalbar, 2020). 

Dalam hal ini Indonesia memiliki produksi yang cukup besar sehingga peluang ekspor 

kedelai edamame terutama ke negara Jepang masih sangat terbuka. Permintaan pasar 

Jepang terhadap kedelai edamame mencapai 100.000 ton/tahun. Berdasarkan data 

tersebut Indonesia tentunya belum dapat mencukupi kebutuhan ekspor kedelai 

edamame 

Bedasarkan data BPS Kalimantan Barat (2019) bahwa luas lahan gambut di 

Kalimantan Barat sebesar 1.543.752. Data tersebut menunjukkan bahwa lahan gambut 

memiliki peluang untuk dimanfaatkan sebagai lahan budidaya, salah satumua umtuk 

tanaman kedelai edamame. Namun terdapat kendala pada struktur lahan gambut yang 

ada, lahan gambut secara umum memiliki pH yang rendah, memiliki kapasitas tukar 

kation yang tinggi, kejenuhan basa rendah, memiliki kandungan unsur K, Ca, Mg, P 

yang rendah dan juga memiliki kandungan unsur mikro seperti Cu, Zn, Mn serta B 
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yang rendah pula. Pengolahan lahan gambut yang baik agar dapat menunjang 

produktivitas hasil kedelai edamame dan menjadi lahan produktif harus disertai 

dengan pengolahan tanah yang tepat sehingga lebih sesuai untuk pertumbuhan 

tanaman, sehingga perlu dilakukan Pemupukan. Pemupukan merupakan upaya untuk 

mengatasi ketersediaan hara bagi tanaman dengan memberikan tambahan unsur hara 

yang sesuai pada tanah seperti penambahan pupuk kompos limbah buah naga. 

Pemanfaatan limbah buah naga sebagai pupuk kompos dilatar belakangi oleh 

banyaknya buah naga yang dibudidayakan di Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas, 

sehingga sering terjadi buah-buah yang rusak atau sisa-sisa kulit ataupun buah yang 

tidak laku untuk dijual dipasar hanya menjadi sampah dan sangat mengganggu 

lingkungan, maka diharapkan dengan adanya pengolahan limbah buah naga ini 

menjadi pupuk kompos, akan berpotensi mengurangi limbah buah naga dan 

meningkatkan penghasilan tambahan kepada petani buah naga ataupun masyakat 

lainnya. Upaya yang dapat dilakukan terkait pemanfaatan limbah buah naga dapat 

bermanfaat salah satunya yaitu dibuat pupuk kompos. Selain pupuk kompos limbah 

buah naga perlu juga ditambahkan pupuk anorganik seperti pupuk SP-36. 

Pupuk SP-36 adalah pupuk fosfat tunggal yang mengandung unsur hara 

penting bagi pertumbuhan tanaman, yaitu fosfor (P). Kandungan utama SP-36 adalah 

fosfor (P) sebesar 36%, Pupuk ini sering digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan 

akar, pembungaan, dan pembuahan tanaman, Fosfor (P) merupakan sumber energi sel 

(ATP) yang diperlukan dalam metabolisme sel seperti pertumbuhan dan 

perkembangan akar. Unsur P juga dapat meningkatkan jumlah bintil pada perakaran 

tanaman yang dapat merangsang penambatan N udara sehingga meningkatkan serapan 

N pada tanaman (Rao, 1994). 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman kedelai edamame selain ditentukan 

oleh teknik budidaya yang tepat, juga ditentukan oleh faktor tanah yang berupa 

ketersediaan unsur hara yang mutlak diperlukan agar diperoleh hasil yang optimal. 

Tanah gambut dalam pemanfaatan nya sebagai lahan pertanian banyak dijumpai 

kendala dan hambatan, terutama sifat fisika dan kimia tanah yang tidak mendukung 

pertumbuhan tanaman. Kendala tanah gambut yaitu memiliki pH yang rendah, 
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memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa rendah, memiliki 

kandungan unsur K, Ca, Mg, P yang rendah juga memiliki kandungan unsur mikro 

(seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah pula. Reaksi tanah yang masam pada tanah 

gambut dapat menyebabkan unsur hara terutama P dan Ca kurang tersedia makan 

diharapkan dengan penambahan kompos buah naga dan pupuk SP-36 dapat mampu 

memperbaiki unsur hara tersebut. 

Peningkatan produksi kedelai edamame dapat dilakukan salah satunya dengan 

cara intensifikasi dengan mengoptimalkan lahan gambut. Pertanian di lahan gambut 

memiliki masalah pada kondisi kesuburan tanah yang kurang mendukung bagi 

pertumbuhan tanaman kedelai edamame. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

kesuburan pada tanah gambut adalah dengan menambah nutrisi pada tanah gambut 

seperti pemberian kompos buah naga, pupuk SP-36. 

Penggunaan kompos sangat cocok untuk budidaya tanaman kedelai edamame 

dikarenakan kompos terbuat dari bahan organik yang kaya akan kandungan nutrisi dan 

mikroorganisme yang baik untuk meningkatkan kesuburan tanah dan juga kompos 

tidak mengandung bahan kimia yang apabila digunakan secara berlebihan dapat 

memberikan dampak negative. 

Penambahan kompos buah naga dan pupuk SP--36 diharapkan agar bisa 

mencipkatan ketersediaan unsur hara yang cukup sehingga kondisi tanah yang gembur 

dengan sifat fisika kimia, maupun biologi. Pemberian kompos buah naga secara 

berlebihan maka tidak ekonomis dan pemberian dengan jumlah yang sedikit maka 

tidak akan memperbaiki sifat fisik tanah. Pemberian pupuk SP-36 secara berlebihan 

maka akan menyebabkan tanaman akan menjadi keracunan dan jika pemberian secara 

sedikit kurang mempengaruhi produksi pada tanaman. 

Ketersediaan unsur P dalam tanah gambut sangat rendah dimana unsur P sangat 

dibutuhkan oleh tanaman kedelai edamame dalam pengisian polong, sehingga perlu 

dilakukan penambahan unsur P dalam tanah dengan pemberian pupuk P dalam bentuk 

Pupuk SP-36 untuk meningkatkan produksi edamame. Pemberian pupuk SP-36 dalam 

dosis yang tepat perlu diperhatikan supaya tercapai efisiensi dalam meningkatkan 

ketersediaan P dalam tanah. Apabila dosis pupuk SP-36 diberikan rendah, maka tidak 

mampu mencukupi kebutuhan unsur P yang di perlukan tanaman, sebaliknya 

pemberian pupuk SP-36 dengan dosis yang tinggi kurang efesien dan akan 
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menyebabkan penyerapan unsur mikro menjadi terganggu. 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahannya yaitu, berapakah dosis 

interaksi antara kompos limbah buah naga dan pupuk SP-36 yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kkedelai edamame pada lahan gambut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mendapatkan dosis interaksi antara kompos buah naga dan pupuk SP-36 yang 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai edamame pada lahan gambut. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini untuk mendapatkan dosis terbaik dan interaksi kedua perlakuan 

antara kompos buah naga dan pupuk SP-36. Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan 

gambut yang berlokasi di Sekunder B, Desa Rasau Jaya 2, Kecamatan Rasau Jaya, 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Adapun dalam pelaksanaan penelitian ini 

akan berlangsung selama kurang lebih 3 bulan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang 

terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah dosis kompos buah naga dengan 3 taraf 

perlakuan dan faktor kedua adalah dosis pupuk SP-36 dengan 3 taraf perlakuan. Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali data ditetapkan sebanyak 3 sampel non destruktif 

dan 1 sampel destruktif dengan total sampel 108 tanaman. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan IBM SPSS statistis 25. Uji nyata 

alisi keragaman dilakukan dengan cara membandingkan F hitung dengan F tabel pada 

taraf nyata 5%. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada penulis maupun pembaca untuk 

mengetahui informasi terkait pengaruh pemberian kompos limbah buah naga dan 

pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai edamame pada lahan 

gambut 


